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Abstrak 

Tujuan dari penelitian adalah 1).  Mengembangkan sistem peminjaman alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika berbasis  Website. 2). Mengetahui kelayakan dari sistem 

peminjaman alat di laboratorium Pendidikan Teknik Elektronika berbasis Website. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode penelitian Research and Development (R&D) yang mengacu pada 

model pengembangan waterfall. Model waterfall menyajikan ancangan alur hidup perangkat 

lunak secara teruntut dimulai dari komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi dan 

implementasi.Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem peminjaman alat berbasis website dan 

hasil uji coba sistem dari aspek functionality dan usability memiliki interpretasi sangat baik. 

Sistem ini dibuat berdasarkan kebutuhan entitas pada di Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika FT-UNM sehingga akan memudahkan petugas laboratorium dalam memonitor 

peminjaman peralatan di laboratorium Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNM. 

Kata Kunci: Laboratorium, Website, Sistem, Peralatan. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu fasilitas penunjang 

kegiatan keahlian/kejuruan yaitu 

laboratorium yang digunakan sebagai 

infrastruktur penopang pembelajaran untuk 

memperoleh pengalaman ilmiah serta 

keterampilan motorik bagi mahasiswa. 

Peranan pada laboratorium akan 

memperoleh hasil maksimal jika dikelola 

dengan baik pula. 

Kegiatan yang dilakukan dalam 

laboratorium seperti kegiatan praktik yang 

menggunakan alat-alat laboratorium serta 

prasarana lainnya seperti alat elektronika, 

komponen elektronika dan lain-lain. Proses 

manajemen penyajian dan pengelolaan data 

dari kegiatan di laboratorium yang 

dilakukan secara  dalam sebuah sistem akan 

mempermudah pengelola laboratorium 

dalam mengelola data serta kegiatan 

peminjaman alat di laboratorium.  

Sedangkan pada Laboratorium 

Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT 

UNM pendataan peminjaman peralatan 

laboratorium kepada mahasiswa masih 

menggunakan cara manual yakni pengisian 

form  pada kertas. 

Hal ini dapat membuat kurang 

terjaminnya keamanan dan keakuratan data  

serta waktu yang digunakan untuk proses 

pelayanan dan pengolahan data menjadi 

tidak efisien, sehingga mengakibatkan 

kinerja petugas laboratorium menjadi 

kurang maksimal. Oleh karena itu, 

penggunaan sistem perangkat lunak sangat 

dibutuhkan dalam pengelolaan peminjaman 

alat laboratorium tersebut.   

Dari latar belakang tersebut, maka 

penulis menyusun tugas akhir yang 

berjudul “Pengembangan Sistem 

Peminjaman Alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika berbasis 

Website”.  

Kelebihan dari Sistem peminjaman 

alat laboratorium berbasis website ini yaitu 

mahasiswa dapat mengamati peralatan apa 

saja  serta stok alat yang tersedia pada 

laboratorium. Kemudian data dapat 

tersimpan dengan aman, rapi dan akurat.  

Sistem 

Sistem terdiri dari gabungan perangkat 

lunak, perangkat keras, serta jaringan 

telekomunikasi yang disusun  untuk 

menggabungkan, menyusun, dan 

mengalokasikan data. Komponen dari 

Sistem tersebut terdiri atas: perangkat 

lunak, perangkat keras, orang, data dan 

proses. 

Laboratorium 

Laboratorium merupakan suatu tempat 

untuk melakukan percobaan, pengkajian, 

atau pemeriksaan ilmiah. Laboratorium 

pada sebuah instansi seperti sekolah, dan 

perguruan tinggi digunakan sebagai tempat 
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pelajar  menambah  pengetahuan tentang 

teori-teoti ilmiah yang di  perolehnya.  

Website 

Suatu bentuk kumpulan halaman web yang 

dimana dapat diakses oleh siapa saja serta 

saling terkait dalam satu domain. Sebuah 

situs bisa diciptakan oleh siapa saja, baik 

kelompok maupun individu  untuk suatu 

tujuan dan dapat diakses oleh siapa pun. 

PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (Hypertext Preprocessor) yakni suatu 

bahasa skrip bagi kepentingan publik dan 

sesuai dipakai untuk  mengembangkan web 

karena sifatnya yang open source serta 

dapat disematkan ke dalam HTML 

 

Gambar 1. Ikon PHP 

MySQL 

MySQL menggambarkan sebuah sistem 

untuk mengelola basis data yang terstruktur 

dengan model client-server, dimana 

berdasarkan model relasional suatu layanan 

atau software database dapat dibuat dan 

dikelola.  

        

Gambar 2. Ikon MySQL 

XAMPP 

XAMPP merupakan judul yang digunakan 

untuk kompilasi perangkat lunak gratis. 

Setiap huruf pada kata XAMPP mewakili 

salah satu dari lima komponen utama. Paket 

perangkat lunak berisi server web Apache, 

sistem manajemen basis data relasional 

MySQL (atau MariaDB), dan bahasa skrip 

Perl dan PHP. X awal adalah singkatan dari 

sistem operasi yang bekerja dengan: Linux, 

Windows, dan Mac OS X. 

                    

            Gambar 3. Ikon XAMPP 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah metode penelitian 

R&D (Research and Development) yang 

adalah proses menciptakan teknologi baru 

atau lebih baik yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif di tingkat bisnis, 

industri, atau nasional.  
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 Waterfall merupakan model 

pengembangan yang digunakan, dimana 

waterfall ialah model yang sesuai pada 

siklus hidup pengembangan sistem untuk 

membangun sistem berdasarkan 

pendekatan terstruktur  yang  berkembang 

dari satu fase ke fase lainnya dengan cara 

ke bawah. Setiap tahap harus diselesaikan 

sebelum tahap berikutnya dimulai dan tidak 

ada tahap yang tumpang tindih. 

 

Gambar 4. Model Waterfall  

Tahapan pada model waterfall: 

1. Communication (Komunikasi) 

Komunikasi (communication) 

merupakan suatu tahapan untuk memulai 

perencanaan semacam menelaah persoalan-

persoalan yang akan ditemukan, 

menggabungkan data-data yang dibutuhkan 

serta melakukan analisis kebutuhan.  

2. Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan dilakukan untuk 

lebih memahami gambaran besar dari apa 

yang akan dikerjaka selanjutnya. 

3. Modeling (Pemodelan) 

Untuk tahapan modelling 

(pemodelan) proses yang akan dilakukan 

adalah merancang struktur data, tampilan 

interface, arsitektur software.  

a. Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram aliran data digunakan 

untuk menggambarkan aliran data secara 

grafis. DFD menggambarkan metode-

metode yang berperan bagi sebuah sistem 

untuk memindahkan data dari masukan ke 

pencadangan file dan penyusunan laporan. 

 

Gambar 5. Data Flow Diagram 

b. Flowchart 

                               

Gambar 6. Flowchart Sistem Peminjaman 

Alat berbasis Website 

c. Perancangan Antarmuka 
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1). Perancangan Halaman Login 

 

Gambar 7. Rancangan Halaman Login 

2). Perancangan Menu Admin 

 

Gambar 8. Rancangan Menu Admin 

3). Perancangan Menu Mahasiswa 

 

Gambar 9. Rancangan Menu Mahasiswa 

4). Perancangan Menu Pinjam Alat 

 

Gambar 10. Rancangan Menu Pinjam Alat 

5). Perancangan Menu Kembali Alat 

 

Gambar 11. Rancangan Menu Kembali 

Alat 

6). Perancangan Menu Laporan 

 

Gambar 12. Rancangan Menu Laporan 

4. Construction (Konstruksi) 

Tahapan konstruksi meruapakan 

tahapan dimana suatu bentuk desain 

perancangan akan diterjemahkan ke dalam 

tatanan bahasa yang bisa dimengerti oleh 

mesin. Sesudah tahap coding selesai, maka 

selanjutnya sistem yang sudah disusun akan 

diuji. 
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5. Deployment  

Pada tahapan ini, sistem yang telah 

dibuat dan diuji akan diimplementasikan ke 

pengguna.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Produk Yang Dihasilkan 

Berikut adalah tampilan hasil desain 

Sistem Peminjaman Alat di Laboratorium 

berbasis Website. 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan tampilan 

laman pertama yang muncul saat website 

tersebut dikunjungi. Dimana tercakup fitur 

nama pengguna dan kata sandi  yang akan 

diisi oleh pengguna, seperti admin, 

mahasiswa dan dosen.  

Gambar 13. Tampilan Halaman Login 

b. Tampilan Menu Admin 

Merupakan tampilan laman pertama setelah 

admin login pada website tersebut. Untuk 

laman ini, admin atau petugas laboratorium 

dapat melihat daftar dan status peminjaman 

hari ini. 

Gambar 14. Tampilan Menu Admin 

c. Tampilan Menu Mahasiswa 

Merupakan tampilan laman setelah 

mahasiswa berhasil login. Untuk halaman 

ini mahasiswa dapat melihat tabel daftar 

dan status peminjaman hari ini. 

Gambar 15. Tampilan Menu Mahasiswa 

d. Tampilan Menu Pinjam Alat 

Halaman menu pinjam alat 

merupakan tampilan pada website untuk 

mahasiswa yang ingin meminjam alat di 

laboratorium dengan memilih nama alat 

dan jumlah alat yang akan dipinjam. Pada 

halaman ini juga mahasiswa dapat melihat 

jumlah persediaan alat yang akan dipinjam. 

Mahasiswa juga dapat melakukan cetak 

form peminjaman pada fitur cetak form 

yang terdapat pada halaman pinjam alat ini. 

Gambar 16. Tampilan Menu Pinjam Alat 

e. Tampilan Menu Kembali Alat 

Halaman menu kembali alat 

merupakan tampilan pada website yang 

terdapat dibawah fitur pinjam alat. Untuk 

mahasiswa yang akan mengembalikan alat 
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yang telah dipinjam,  dapat menekan atau 

memilih fitur kembali yang terdapat di 

bagian pojok tabel peminjaman. 

Gambar 17. Tampilan Menu Kembali Alat 

f. Tampilan Menu Laporan 

Halaman menu laporan merupakan 

halaman yang tersedia untuk user admin 

dan dosen dimana pada halaman ini 

terdapat laporan daftar nama mahasiswa  

dan status peminjaman mahsiswa yang 

telah menggunakan atau meminjam alat 

laboratorium. 

 

2. Hasil Uji Coba 

a. Pengujian Functionality 

Pengujian Functionality dapat 

dilihat dari jumlah perhitungan untuk skor 

dari instrumen dengan penggunaan skala 

Guttman. Jika setiap fungsi fitur berhasil 

maka dosen ahli akan memberikan ceklis 

() pada kolom “Ya” sedangkan bila fungsi 

fitur tidak berhasil maka dosen ahli akan 

memberikan ceklis () pada kolom 

“Tidak”. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Functionality 

Butir 
soal 

Validator 1 Validator 2 

Ya Tidak Ya  Tidak 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     

21     

22     

23     

 Sumber: (Hasil Olah Data, 2020) 

 

 

 Tabel 2. Hasil Pengujian oleh Validator 

 

Jawaban Skor Oleh Validator Hasil 

Validator 
1 

Validator 
2 

Ya 23 23 46 

Tidak - - - 

Skor Maksimal 46 
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Persentase untuk masing-masing penilaian 

adalah: 

Ya : (∑Ya/Skor Maksimal) x 100% 

 :(46/46) x 100% 

 :100% 

Tidak : ( ∑Tidak/Skor Maksimal) x 100% 

 : (0/46) x 100% 

 :0% 

Untuk menghitung hasil uji dari 

functionality menggunakan rumus dari 

ISO/IEC 9126 adalah ebagai berikut: 

A : Fungsi Fitur yang tidak berhasil 

(TIDAK) x Jumlah Validator = 0 

B : Fungsi fitur yang berhasil (YA) x 

Jumlah Validator = 23 x 2 = 46 

X: Functionality 

Sehingga:  X = 1 -  
𝑨

𝑩 
  = 1-  

𝟎

𝟒𝟔
 = 1 – 0 = 1 

Sehinga berdasarkan hasil uji, 

disimpulkan bahwa X = 1 dan  hasil 

persentase untuk keberhasilan fitur yang 

Peminjaman Alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika berbasis 

Website  dikatakan baik dan sesuai aspek 

functionality menurut ISO/IEC 9126. 

b. Pengujian Usability 

Uji coba aspek usability 

menggunakan instrumen yaitu angket yang 

dibagikan kepada calon pengguna dari 

sistem yang dikembangkan dan 

menggunakan skala Likert sebagai skala 

pengukuran 

Pernyataan SS S TS STS 

1 17 0 0 0 

2 14 3 0 0 

3 12 5 0 0 

4 16 1 0 0 

5 15 2 0 0 

6 2 15 0 0 

7 9 8 0 0 

8 12 5 0 0 

9 15 2 0 0 

10 16 1 0 0 

11 5 12 0 0 

12 17 0 0 0 

13 16 1 0 0 

14 17 0 0 0 

15 10 7 0 0 

16 15 0 0 0 

Total 208 62 0 0 

Sumber: (Hasil Olah Data, 2020) 

Apabila semua responden menjawab 

“Sangat Setuju (SS)” atau memberikan skor 

4 maka skor masksimal dapat dihitung 

dengan: 

Skor maksimal = Total responden x 

Jumlah pernyataan x 4 

                         = 17 x 16 x 4 
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                         = 1. 088 

Persentase Kelayakan =  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

= 
1.000

1.088
 x 100% 

= 91, 92 % 

Hasil persentase kelayakan Sistem 

Peminjaman Alat di Laboarotirum 

Pendidikan Teknik Elektronika berbasis 

Website dari hasil pengujian aspek usability 

adalah sebesar 91,92 %. Hasil pengujian ini 

kemudian dikonversikan kedalam skala 

kualitatif berdasarkan pada tabel 3.8, 

sehingga didapatkan interpretasi “sangat 

layak” dan memenuhi aspek usability. 

Berdasarkan uji kelayakan sistem 

peminjaman alat berbasis website yang 

terdiri dari uji kelayakan aspek 

functionality dan aspek usability dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Peminjaman 

Alat di Laboratorium Pendidikan Teknik 

Elektronika berbasis Website yang telah 

dikembangkan dinyatakan layak.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah 

dilakukan untuk Pengembangan Sistem 

Peminjaman Alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika berbasis 

Website maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 

waterfall  yang menghasilkan sebuah 

Sistem Peminjaman Alat di 

Laboratorium Pendidikan Teknik 

Elektronika bebasis Website. Dengan 

adanya sistem ini, maka admin atau 

pengelola laboratorium dapat dengan 

mudah mengelola peminjaman alat di 

laboratorium melalui website. Dan 

mahasiswa yang akan melakukan 

peminjaman alat dapat menggunakan 

website ini tanpa mengisi kertas form 

peminjaman. Dosen atau kepala 

laboratorium juga dapat memantau 

aktivitas peminjaman alat di 

laboratorium melalui website.  

2. Pengujian tingkat kelayakan Sistem 

Peminjaman Alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika 

berbasis Website menggunakan standar 

ISO 9126 untuk aspek funnctionality 

dan usabiliity. Pengujian pada aspek 

functionality menghasilkan nilai 

X=1(Baik)  dan aspek usability 

menghasikan persentase sebesar 91,92 

% (sangat layak). Sehinnga 

berdasarkan hasil pengujian tersebut 

maka dapat disimpulkan Sistem 

Peminjaman Alat di Laboratorium 

Pendidikan Teknik Elektronika 

berbasis Website  layak digunakan. 

B. Saran 



JETC, Volume 15, Nomor 2, Desember 2020 
 

Berikut beberapa saran untuk 

pengembangan lebih lanjut dari sistem 

peminjaman alat di laboratorium 

berbasis website  bagi peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Fitur yang terdapat pada website 

dapat ditambah seperti fitur scan 

pada alat yang akan dipinjam. 

2. Teknik pengujian aspek kualitas 

perangkat lunak yang lebih 

beragam lagi sehingga dapat 

mengungkap keseluruhan aspek 

kualitas perangkat lunak. 
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